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This study investigates the effect of project-based learning on students' communication 

skills at SDN Wanasalam I. The research methods employed include observation, 

interviews, and document analysis. The subjects of the study were elementary school 

students at SDN Wanasalam I, who were involved in project-based learning during the 

research period. The results of the study indicate a significant improvement in 

students' communication skills after participating in project-based learning. 

Observations reveal an increase in student participation in classroom discussions, 

while interviews confirm an enhanced level of confidence among students in speaking 

in public. Document analysis shows an improvement in the quality of students' 

learning products, such as project reports and presentations. The conclusion affirms 

that project-based learning is effective in enhancing students' communication skills in 

elementary school. The practical implications of this research underscore the 

importance of considering communication skills in curriculum design and teaching 

practices at the elementary school level. Therefore, it is recommended for educational 

practitioners to integrate project-based learning into elementary school curricula as a 

comprehensive approach to improving students' communication skills.  
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 ABSTRAK 

 Penelitian ini menginvestigasi pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap 

kemampuan komunikasi siswa di SDN Wanasalam I. Metode penelitian yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas sekolah dasar di SDN Wanasalam I, yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek selama periode penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi siswa setelah 

terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek. Observasi mengungkapkan peningkatan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelas, sedangkan wawancara mengkonfirmasi 

peningkatan percaya diri siswa dalam berbicara di depan umum. Analisis dokumen 

menunjukkan peningkatan dalam kualitas produk-produk pembelajaran siswa, seperti 

laporan proyek dan presentasi. Kesimpulan menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di sekolah 

dasar. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya memperhatikan 

keterampilan komunikasi dalam desain kurikulum dan praktik pembelajaran di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, disarankan bagi para praktisi pendidikan untuk 

mempertimbangkan integrasi pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah 

dasar sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa secara 

menyeluruh.  

 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, kemampuan komunikasi, sekolah dasar, 

 



 Buletin Ilmiah Pendidikan, 1(2), 2022, pp. 112 – 118  

 

113 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk individu dan masyarakat yang 

berkembang. Di era saat ini yang ditandai dengan globalisasi dan revolusi industri 4.0, permintaan akan 

keterampilan seperti berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi efektif semakin meningkat (OECD, 

2018). Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis proyek telah mendapatkan pengakuan sebagai 

pendekatan yang berpotensi dalam mengembangkan keterampilan tersebut (Krajcik et al, 2014). 

Pembelajaran berbasis proyek menempatkan siswa dalam peran aktif dalam memecahkan masalah dunia 

nyata atau menyelesaikan proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Thomas, 

2000). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kontekstual dan terlibat 

dalam proses belajar yang mendalam, yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka (Blumenfeld et 

al., 1991). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek mempromosikan pembelajaran kolaboratif di mana 

siswa belajar tidak hanya dari guru tetapi juga dari satu sama lain (Kolodner et al., 2003). 

Banyak penelitian yang menyoroti manfaat pembelajaran berbasis proyek, fokus utama 

sebagian besar penelitian tersebut cenderung pada aspek-aspek seperti peningkatan pemecahan 

masalah atau penerapan pengetahuan. Namun, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam 

pemahaman terhadap dampak pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan komunikasi siswa, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Kemampuan komunikasi adalah keterampilan fundamental yang tidak 

hanya penting dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga merupakan landasan yang diperlukan untuk 

kesuksesan di dunia akademik dan profesional (Halliday & Hasan, 1985). Keterampilan berkomunikasi 

yang baik memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas, memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran, dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain. 

Namun, kurangnya penelitian yang secara khusus memperhatikan perkembangan kemampuan 

komunikasi siswa dalam konteks pembelajaran berbasis proyek menunjukkan adanya celah dalam 

literatur yang perlu diisi. Sebagai contoh, meskipun siswa mungkin terlibat dalam proyek-proyek 

kolaboratif, pertanyaannya adalah seberapa efektif mereka dalam menyampaikan ide-ide mereka 

kepada rekan tim mereka atau kepada pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi hubungan antara pembelajaran berbasis proyek 

dan pengembangan kemampuan komunikasi siswa. Memahami bagaimana pembelajaran berbasis 

proyek dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam menyusun argumen yang koheren, 

menyampaikan informasi secara jelas, dan berkolaborasi secara efektif akan memberikan wawasan yang 

berharga bagi praktisi pendidikan dan pengambil kebijakan. Dengan mengisi celah ini dalam literatur, 

kita dapat lebih memahami potensi sebenarnya dari pembelajaran berbasis proyek dalam mendukung 

perkembangan holistik siswa, termasuk keterampilan komunikasi yang sangat penting.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan menyelidiki 

pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan komunikasi siswa di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) Wanasalam I. Dengan memfokuskan perhatian pada hubungan antara pembelajaran 

berbasis proyek dan kemampuan komunikasi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting terhadap pemahaman kita tentang efektivitas metode pembelajaran tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

interaksi antara pembelajaran berbasis proyek dan kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga akan 

memberikan dasar bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di tingkat sekolah dasar. Dalam konteks ini, penelitian ini 

berfungsi sebagai langkah awal untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan dan memberikan arahan 

bagi penelitian masa depan dalam bidang ini.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada penelitian tindakan kelas. 

Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman mendalam tentang dampak pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kemampuan komunikasi siswa, serta memungkinkan partisipasi aktif peneliti 

dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus di kelas 4 

SDN Wanasalam I. Dalam setiap siklus, langkah-langkah berikut dijalankan: perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Peneliti, yang juga merupakan guru kelas, memimpin setiap tahap siklus dengan 

mengembangkan dan menerapkan proyek-proyek pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan 

mencatat interaksi antara siswa. Wawancara dilakukan dengan siswa untuk mendapatkan pemahaman 

lebih dalam tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, analisis 

dokumen digunakan untuk mengevaluasi produk-produk pembelajaran siswa, seperti laporan proyek atau 

presentasi, guna memperoleh gambaran lengkap tentang kemajuan siswa dalam kemampuan komunikasi. 

Subyek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas 4 SDN Wanasalam I yang terlibat dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Selain itu, informan tambahan termasuk guru mata pelajaran terkait dan kepala sekolah 

untuk mendapatkan sudut pandang tambahan tentang efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Wanasalam I, yang 

terletak di sebuah desa di wilayah pedesaan. Lokasi ini dipilih karena lingkungannya yang representatif 

untuk mewakili konteks pembelajaran di sekolah dasar di daerah pedesaan. 

Penelitian dilakukan selama periode satu semester akademik, dengan setiap siklus penelitian 

berlangsung selama enam minggu. Hal ini memungkinkan waktu yang cukup bagi peneliti untuk 

mengamati perkembangan siswa dalam kemampuan komunikasi seiring berjalannya waktu. Untuk 

memastikan keabsahan hasil penelitian, teknik triangulasi digunakan, yaitu dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk mencapai kesimpulan yang konsisten dan dapat 

dipercaya. Selain itu, hasil penelitian juga akan disajikan kepada sejumlah guru dan ahli pendidikan untuk 

mendapatkan masukan dan validasi tambahan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang hubungan antara 

pembelajaran berbasis proyek dan kemampuan komunikasi siswa di tingkat sekolah dasar, serta 

memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan praktik pembelajaran di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 

Observasi terhadap interaksi antara siswa selama pembelajaran berlangsung menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan komunikasi siswa setelah mereka terlibat dalam pembelajaran berbasis 

proyek. Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, dan mampu berkomunikasi dengan lebih terstruktur dan jelas. Misalnya, dalam proyek 

kolaboratif untuk membuat presentasi tentang topik ilmiah, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

merencanakan, menyusun, dan menyampaikan materi mereka secara berurutan. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa menggunakan bahasa yang lebih tepat dan memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

konsep-konsep yang mereka pelajari dengan lebih baik setelah terlibat dalam pembelajaran berbasis 

proyek. 

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung temuan ini. Mayoritas siswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam berbicara di depan teman sekelas setelah terlibat 
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dalam proyek-proyek pembelajaran. Mereka menyatakan bahwa proyek-proyek tersebut memberi mereka 

kesempatan untuk berlatih berbicara di depan publik, mengungkapkan ide-ide mereka, dan berkolaborasi 

dengan teman sekelas dalam menyelesaikan tugas-tugas. Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa 

mereka menemukan kemampuan mereka dalam menyusun presentasi atau menjelaskan topik kepada 

orang lain meningkat secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 

Selain itu, hasil analisis dokumen menunjukkan peningkatan dalam kualitas produk-produk 

pembelajaran siswa, seperti laporan proyek, presentasi, atau karya tulis. Dokumen-dokumen ini 

mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran dan kemampuan siswa untuk 

menyampaikan ide-ide mereka secara efektif. Misalnya, dalam laporan proyek mereka, siswa mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang mereka ambil dalam menyelesaikan proyek, menganalisis data, dan 

menyimpulkan hasilnya dengan lebih baik setelah terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di sekolah dasar. Observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen menghasilkan temuan yang konsisten, menegaskan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam berbicara dan lebih mampu menyampaikan ide-ide mereka setelah terlibat dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Ini menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa di lingkungan pendidikan. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara konsisten mendukung temuan dari penelitian terdahulu yang telah 

menyoroti efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

(Conti, 2017; Lohman et al., 2018). Temuan ini memberikan kontribusi tambahan yang penting dengan 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini juga efektif diterapkan di tingkat sekolah dasar, seperti 

yang terbukti oleh peningkatan kemampuan komunikasi siswa di SDN Wanasalam I. Hal ini 

menggarisbawahi kepentingan untuk memperhatikan aspek keterampilan non-kognitif, seperti 

kemampuan komunikasi, dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. 

Pentingnya memperkuat keterampilan komunikasi siswa diakui sebagai persiapan untuk 

menghadapi tuntutan dunia nyata di luar kelas. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih berkomunikasi, bekerja sama, dan menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan efektif dalam 

konteks proyek-proyek pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek mampu membekali siswa dengan 

keterampilan yang sangat berharga untuk kehidupan mereka di masa depan. Selain itu, hasil penelitian ini 

memberikan wawasan yang signifikan tentang potensi pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan 

yang mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa di lingkungan sekolah dasar. 

Rekomendasi dapat diberikan kepada praktisi pendidikan untuk lebih memperluas penggunaan 

pendekatan ini dalam kurikulum sekolah dasar sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa secara luas. Dengan memperhatikan dampak positif yang telah terbukti dalam 

penelitian ini, penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat dijadikan alternatif yang sangat baik untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, 

bekerja sama, dan memecahkan masalah di masa depan. 

Terkait dengan pentingnya memperkuat keterampilan komunikasi siswa sebagai persiapan untuk 

menghadapi tuntutan dunia nyata di luar kelas, para praktisi pendidikan memiliki tanggung jawab besar 

untuk memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan ini secara memadai. Pembelajaran berbasis proyek 

menawarkan lingkungan yang ideal untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa karena 

melibatkan interaksi yang aktif, kolaborasi tim, dan penyampaian ide-ide mereka secara efektif. Dalam 

konteks proyek-proyek pembelajaran, siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga belajar 

bagaimana bekerja sama dengan orang lain, menyusun ide-ide mereka, dan menyampaikan informasi 

dengan jelas dan persuasif. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan tentang potensi 

pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan yang mendukung pengembangan keterampilan 

komunikasi siswa di lingkungan sekolah dasar. Rekomendasi dapat diberikan kepada praktisi pendidikan 

untuk lebih memperluas penggunaan pendekatan ini dalam kurikulum sekolah dasar sebagai strategi 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa secara luas. Dengan memperhatikan dampak positif 

yang telah terbukti dalam penelitian ini, penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat dijadikan 



 Buletin Ilmiah Pendidikan, 1(2), 2022, pp. 112 – 118  

 

116 
 

alternatif yang sangat baik untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan memecahkan masalah di masa depan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam bidang pendidikan, tetapi juga memiliki 

implikasi praktis yang signifikan bagi guru, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan lainnya dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif di sekolah dasar. 

 

Tabel 1 

Hasil Penelitian 

 

Siklus Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Komunikasi (%) 

1 
25 

2 
40 

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian berdasarkan dua siklus pembelajaran. Peningkatan 

kemampuan komunikasi siswa diukur dalam persentase. Pada siklus pembelajaran pertama, terdapat 

peningkatan sebesar 25% dalam kemampuan komunikasi siswa setelah terlibat dalam pembelajaran 

berbasis proyek. Pada siklus kedua, peningkatan tersebut meningkat menjadi 40%, menunjukkan 

efektivitas yang lebih besar dari pendekatan pembelajaran ini seiring berjalannya waktu. 

 

Tabel 2 

Instrumen Penelitian 

 

Instrumen Penelitian Jenis Data Temuan 

Observasi Kualitatif 
Siswa lebih aktif dalam diskusi kelas 

Wawancara Kualitatif 

Siswa merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan 

umum 

Analisis Dokumen Kuantitatif 

Peningkatan signifikan dalam kualitas laporan proyek dan 

presentasi siswa 

 

Tabel 2 menyajikan hasil penelitian berdasarkan Instrumen penelitian yang digunakan, jenis data 

yang dikumpulkan, dan temuan utama dari setiap Insrumen Dari observasi, ditemukan bahwa siswa lebih 

aktif dalam diskusi kelas setelah terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek. Melalui wawancara, siswa 

melaporkan perasaan lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum setelah mengikuti pembelajaran 

tersebut. Analisis dokumen menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas laporan proyek 

dan presentasi siswa, menandakan kemajuan dalam kemampuan komunikasi mereka. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti dampak positif pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan 

komunikasi siswa di SDN Wanasalam I. Dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbicara di depan umum, menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih jelas, 

dan berkolaborasi dengan rekan sebaya. Temuan ini konsisten dengan tujuan penelitian yang bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam konteks sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengembangan kurikulum dan praktik 

pembelajaran di sekolah dasar. Dengan memperhatikan pentingnya keterampilan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari dan persiapan karir siswa di masa depan, pembelajaran berbasis proyek dapat 
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menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat kemampuan komunikasi siswa sejak dini. Oleh karena 

itu, disarankan bagi para praktisi pendidikan untuk mempertimbangkan integrasi pembelajaran berbasis 

proyek dalam kurikulum sekolah dasar sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

secara menyeluruh. Selain itu, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan dalam 

konteks pembelajaran berbasis proyek di tingkat sekolah dasar. Langkah-langkah selanjutnya dapat 

mencakup penelitian yang melibatkan sampel yang lebih besar, penggunaan metode penelitian yang 

lebih mendalam, atau fokus pada aspek-aspek khusus dari pembelajaran berbasis proyek yang 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Dengan demikian, kesimpulan dari 

penelitian ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa di sekolah dasar serta memberikan arahan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 

ini. 
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